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Abstract. This study was motivated by the rapid development of the digital era, which has significantly influenced 

communication patterns within Catholic families. The increasing use of digital media has reduced face-to-face 

interaction among family members, potentially affecting family harmony and resilience. This study aimed to 

describe the implementation of communication values in Catholic families in the digital era, analyze the factors 

that support and hinder effective family communication, and explore how communication values based on 

Catholic teachings contribute to strengthening family resilience amid the challenges of the digital age. This study 

employed a qualitative research approach using a descriptive design to portray the communication practices of 

Catholic families in St. Gerardus Nualain Parish. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation. The study involved seven informants, consisting of four primary informants and three supporting 

informants, namely the parish priest, the neighborhood community leader, and a representative of the Catholic 

Youth Organization. The findings revealed that communication values in Catholic families are practiced through 

love, honesty, openness, mutual respect, patience, forgiveness, and responsibility. Supporting factors include 

family prayer, the habit of spending time together, openness, faith, and pastoral accompaniment by the Church. 

Meanwhile, inhibiting factors include excessive use of digital media, work commitments, limited family time, 

differences in perspectives, and emotional challenges. The implementation of communication values grounded in 

Catholic teachings contributes to strengthening family resilience by fostering loving, respectful, and open 

communication, enabling families to maintain harmony and effectively cope with the challenges of the digital era. 

 

Keywords: Catholic Family; Communication Values; Digital Era; Family Resilience; Parish of Saint Gerardus 

Nualain. 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan era digital yang membawa pengaruh besar terhadap 

pola komunikasi dalam keluarga katolik. Penggunaan media digital yang semakin meningkat menyebabkan 

berkurangnya komunikasi tatap muka dalam keluarga sehingga dapat mempengaruhi keharmonisan dan ketahanan 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai komunikasi dalam keluarga katolik 

di era digital, menganalisis faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat komunikasi efektif dalam 

keluarga katolik, serta menggali bagaimana penerapan nilai komunikasi yang berlandaskan ajaran katolik dapat 

meningkatkan ketahanan keluarga di tengah tantangan era digital. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan model penelitian deskriptif. Model ini digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi 

komunikasi keluarga katolik di paroki St Gerardus Nualain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah tujuh 

orang yang terdiri dari  empat informan utama dan 3 informan pendukung yaitu pastor paroki, ketua lingkungan, 

dan OMK. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penerapan nilai komunikasi dalam keluarga katolik masih 

dijalankan melalui nilai kasih, kejujuran, keterbukaan, saling menghormati, kesabaran, pengampunan, dan 

tanggungjawab. Faktor pendukung komunikasi keluarga meliputi doa bersama, kebiasaan berkumpul, 

keterbukaan, iman, dan pendampingan gereja. Sedangkan faktor penghambat meliputi penggunaan media digital 

yang berlebihan, kesibukan pekerjaan, kurangnya waktu bersama, perbedaan pola pikir, dan emosi. Penerapan 

nilai komunikasi berlandaskan ajaran Katolik mampu meningkatkan ketahanan keluarga melalui komunikasi yang 

penuh kasih, saling menghargai, dan keterbukaan sehingga keluarga menjadi lebih harmonis dan mampu 

menghadapi era digital. 

 

Kata Kunci: Era Digital; Keluarga Katolik; Ketahanan Keluarga; Nilai Komunikasi; Paroki Santo Gerardus 

Nualain. 
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1. LATAR BELAKANG 

Keluarga merupakan komunitas pertama dan utama dalam membentuk kepribadian, 

moral, dan iman setiap manusia. Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik 

anak, dan peran tersebut tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh pihak lain (Ngongo et al., 

2024). Dalam tradisi Gereja Katolik, keluarga dipahami sebagai Ecclesia Domestica atau 

Gereja Rumah Tangga, yaitu ruang utama bagi anggota keluarga untuk mengembangkan 

iman, kasih, tanggung jawab, serta komunikasi yang sehat. Komunikasi yang dilandasi kasih, 

keterbukaan, kejujuran, dan saling menghormati menjadi fondasi terciptanya hubungan yang 

harmonis sekaligus memperkuat ketahanan keluarga. Sebaliknya, komunikasi yang kurang 

efektif berpotensi menimbulkan konflik dan ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga 

(Juanda, 2018; Rahmawati, 2018). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola 

komunikasi dalam keluarga. Kehadiran telepon pintar, media sosial, internet, dan berbagai 

platform digital memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, tetapi juga berpotensi 

mengurangi interaksi tatap muka, meningkatkan sikap individualistis, melemahkan ikatan 

emosional, serta memengaruhi kehidupan spiritual keluarga (Muda et al., 2025). Dalam 

Anjuran Apostolik Amoris Laetitia, Paus Fransiskus menegaskan bahwa keluarga merupakan 

tempat lahir dan bertumbuhnya kehidupan, sekaligus ruang utama pewarisan iman dan kasih 

Allah kepada generasi berikutnya (Duka, 2020). Oleh karena itu, keluarga Katolik dituntut 

untuk mampu memanfaatkan perkembangan teknologi secara bijaksana tanpa mengabaikan 

nilai-nilai Kristiani yang menjadi dasar kehidupan keluarga. 

Dalam konteks tersebut, orang tua menghadapi tantangan untuk membimbing anak-anak 

yang semakin akrab dengan dunia digital. Penggunaan media digital yang tidak terkendali 

dapat memengaruhi pembentukan karakter, integritas moral, serta ketangguhan spiritual anak. 

Karena itu, keluarga Katolik perlu membangun komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai 

Kristiani agar tetap mampu menjaga keharmonisan dan ketahanan keluarga di tengah 

perkembangan teknologi (Tampubolon & Benny, 2024). Paus Yohanes Paulus II juga 

menegaskan bahwa teknologi memiliki dua sisi, yaitu membuka peluang bagi perkembangan 

manusia sekaligus berpotensi menumbuhkan budaya individualistis yang melemahkan relasi 

dalam keluarga (Chatrin & Elisabeth, 2022). Ketahanan keluarga sendiri dipahami sebagai 

kemampuan keluarga menghadapi berbagai tekanan dan perubahan tanpa kehilangan fungsinya 

sebagai tempat pendidikan, perlindungan, kasih sayang, dan pewarisan nilai-nilai iman. Dalam 

hal ini, komunikasi yang terbuka dan penuh kasih menjadi faktor utama dalam membangun 

keluarga yang tangguh (Wardana & Setiawan, 2024). 
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Paroki St. Gerardus Nualain sebagai salah satu komunitas Gereja Katolik juga 

mengalami perubahan pola komunikasi akibat perkembangan teknologi digital. Sebagian 

keluarga mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana mempererat komunikasi dan 

mendukung kehidupan iman, namun sebagian lainnya mengalami penurunan kualitas 

kebersamaan karena penggunaan media digital yang berlebihan. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya penerapan nilai-nilai komunikasi Kristiani dalam keluarga 

sebagai upaya memperkuat ketahanan keluarga di tengah tantangan era digital. 

 

2. LANDASAN TEORITIS 

Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang berarti "berbagi" atau 

"memiliki kesamaan", sehingga komunikasi dipahami sebagai proses membangun 

pemahaman bersama melalui pertukaran pesan, gagasan, dan makna. Dalam konteks umum, 

komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari satu individu kepada individu 

lain untuk menciptakan kesamaan pemahaman (Priska et al.c, 2021). Dalam perspektif 

pastoral, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai media pendampingan, pembinaan, dan pewartaan nilai-nilai iman (Bria et 

al.,2025).   

Rogers dan Kincaid menjelaskan bahwa komunikasi merupakan proses interaksi 

timbal balik yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan makna hingga 

tercapai pemahaman bersama (Rahmawati, 2018). Sementara itu, Onong Uchjana Effendy 

mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian pesan yang bertujuan memberikan 

informasi atau memengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang, baik melalui 

komunikasi langsung maupun dengan bantuan media (Nisa, 2016). Dengan demikian, 

komunikasi tidak hanya menjadi sarana pertukaran informasi, tetapi juga membangun relasi 

antarmanusia melalui penyampaian makna secara verbal maupun nonverbal. 

Dalam konteks keluarga Katolik, komunikasi merupakan sarana untuk menghidupi 

kasih Allah melalui dialog, keterbukaan, dan saling menghargai. Komunikasi yang efektif 

membantu anggota keluarga membangun relasi yang harmonis, menyelesaikan perbedaan 

secara bijaksana, serta menumbuhkan pemahaman bersama. Oleh karena itu, keterbukaan, 

kejujuran, dan transparansi menjadi unsur utama dalam membangun komunikasi keluarga 

yang sehat (Tamelab, 2020). 
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Komunikasi Dalam Perspektif Katolik 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communicare yang berarti berbagi atau 

membangun kesamaan makna. Dalam perspektif Katolik, manusia dipahami sebagai 

makhluk komunikatif yang secara kodrati membangun relasi dengan sesama melalui 

interaksi sosial. Relasi tersebut menjadi dasar pembentukan dan pemeliharaan 

keharmonisan keluarga sebagai komunitas pertama dalam kehidupan manusia (Juanda, 

2018). 

Dalam keluarga Katolik, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran 

informasi, tetapi juga sebagai perwujudan kasih Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi yang dilandasi kasih mendorong tumbuhnya sikap saling menerima, 

mendukung, berkorban, dan menyelesaikan persoalan secara bersama, sehingga 

memperkuat keharmonisan serta membentuk karakter anggota keluarga (Santoso, 2018). 

Dengan demikian, kasih menjadi dasar komunikasi yang membangun relasi yang sehat dan 

memperkokoh kehidupan keluarga. 

Di era digital, komunikasi yang berlandaskan kasih juga menjadi bentuk kesaksian 

iman. Keluarga Katolik dipanggil untuk memanfaatkan media digital secara bijaksana 

sebagai sarana mewartakan nilai-nilai Kristiani, seperti kasih, penghormatan terhadap 

sesama, dan kebaikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi perlu tetap berlandaskan nilai-

nilai Katolik agar menjadi sarana pewartaan Injil dan mendukung misi Gereja di tengah 

perkembangan digital (Lewar Marike, 2023). 

Fungsi dan Tujuan Komunikasi Keluarga 

Komunikasi dalam keluarga berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan anggota 

keluarga satu sama lain serta membantu membangun hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan sosial yang lebih luas. Melalui komunikasi, setiap anggota keluarga memahami 

peran, tanggung jawab, dan nilai-nilai yang menjadi dasar kehidupan bersama. Selain itu, 

keluarga memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang berkualitas melalui 

proses pembinaan, pendampingan, dan perlindungan terhadap anak-anak, termasuk 

mencegah berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga (Sari, 2018). 

Komunikasi keluarga juga berfungsi sebagai media untuk mengungkapkan 

kebutuhan, membangun saling pengertian, dan menciptakan keharmonisan dalam relasi 

keluarga. Lebih dari sekadar pertukaran informasi, komunikasi menjadi sarana pewarisan 

nilai, norma, dan teladan hidup yang berperan dalam membentuk sikap, perilaku, serta cara 

pandang anak-anak (Yulianti, 2023). 
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Tujuan utama komunikasi keluarga adalah membangun hubungan yang sehat, 

harmonis, dan saling mendukung sehingga setiap anggota keluarga dapat berkembang 

secara optimal. Komunikasi yang efektif ditandai oleh adanya kesediaan untuk saling 

memahami, kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan secara jelas, serta sikap 

saling menerima dan mendukung (Yulianti, 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

komunikasi perlu dilakukan dengan pesan yang jelas, disertai empati terhadap kebutuhan 

dan harapan anggota keluarga, serta menggunakan pendekatan yang persuasif dan 

menghargai kenyamanan bersama, bukan melalui paksaan (Irnaningsi, 2019). 

Keluarga sebagai Ecclesia Domestica 

Dalam ajaran Gereja Katolik, keluarga dipahami sebagai Ecclesia Domestica (Gereja 

Rumah Tangga), yaitu persekutuan iman yang menjadi tempat pertama pembentukan 

kehidupan rohani, moral, dan kasih. Secara etimologis, istilah Gereja berasal dari bahasa 

Yunani kyriake oikia yang berarti “keluarga Allah”, yang menegaskan bahwa Gereja 

bertumbuh dari komunitas keluarga sebagai persekutuan umat beriman (Canisius, 2022). 

Oleh karena itu, keluarga tidak hanya dipandang sebagai lembaga sosial, tetapi juga sebagai 

komunitas iman yang bertanggung jawab menumbuhkan dan mewariskan nilai-nilai 

Kristiani kepada setiap anggotanya (Hendriani, 2023). 

Konsili Vatikan II dalam Lumen Gentium (art. 11) menegaskan bahwa melalui 

Sakramen Perkawinan, suami dan istri mengambil bagian dalam kasih Kristus kepada 

Gereja serta dipanggil menjadi pendidik iman pertama bagi anak-anak mereka. Ajaran ini 

dipertegas dalam Katekismus Gereja Katolik (KGK 2204–2206; 2205) yang menyatakan 

bahwa keluarga Kristen merupakan persekutuan hidup yang mencerminkan kasih Allah, 

menjadi sekolah pertama dalam doa, kebajikan, dan kasih, serta tempat utama pembinaan 

iman dan moral (Ola et al., 2023). Dengan demikian, keluarga berperan sebagai ruang utama 

pewarisan iman melalui teladan hidup, doa, komunikasi, dan pendampingan orang tua 

kepada anak-anak. 

Sebagai Gereja Domestik, keluarga dipanggil untuk mengambil bagian dalam misi 

Gereja melalui lima dimensi kehidupan, yaitu persekutuan (koinonia), liturgi (leiturgia), 

pewartaan (kerygma), pelayanan (diakonia), dan kesaksian iman (martyria). Kelima dimensi 

tersebut diwujudkan dalam kehidupan keluarga melalui doa bersama, pendidikan iman, 

pelayanan kasih, serta kesaksian hidup Kristiani di tengah masyarakat (Priyanto & Utama, 

2017). Sejalan dengan itu, Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia menegaskan bahwa 

keluarga merupakan tempat lahir dan bertumbuhnya kehidupan serta iman, sedangkan 

Familiaris Consortio (art. 42) dan Gaudium et Spes (art. 52) menempatkan keluarga sebagai 
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“sel pertama masyarakat” dan “sekolah kemanusiaan”, tempat setiap pribadi belajar 

menghayati kasih, tanggung jawab, dan kehidupan bersama. 

Nilai-Nilai Komunikasi dalam Keluarga Katolik 

Nilai-nilai komunikasi menjadi landasan utama dalam membangun kehidupan 

keluarga Katolik karena berperan dalam membentuk karakter, menumbuhkan iman, serta 

mempererat relasi antaranggota keluarga. Komunikasi yang berlandaskan kasih, kejujuran, 

keterbukaan, penghormatan terhadap martabat manusia, empati, dan pengampunan 

menciptakan suasana yang harmonis serta memperkuat ketahanan keluarga (Agustina, 

2024). Dalam kehidupan perkawinan Katolik, komunikasi yang dilandasi kasih dan empati 

membantu pasangan menghadapi berbagai tantangan, mempererat ikatan emosional, serta 

memelihara kesetiaan dalam hidup berkeluarga (Tampubolon, 2024). 

Dalam perspektif Gereja Katolik, komunikasi keluarga merupakan perwujudan 

identitas keluarga sebagai Ecclesia Domestica. Orang tua dipanggil menjadi teladan melalui 

komunikasi yang jujur, terbuka, dan penuh kasih, sekaligus membangun kehidupan rohani 

keluarga melalui doa bersama dan pendampingan iman. Di era digital, komunikasi keluarga 

juga menjadi sarana pewartaan iman melalui kesaksian hidup yang mencerminkan nilai-

nilai Kristiani, baik dalam kehidupan nyata maupun pemanfaatan media digital secara 

bijaksana (Dominus, 2021; Benny Suwito, 2024; Sili et al., 2025). 

Keluarga Katolik 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terbentuk melalui ikatan perkawinan, 

hubungan darah, atau adopsi, yang berfungsi sebagai tempat tumbuh kembang anggota 

keluarga secara fisik, emosional, sosial, dan spiritual. Di dalam keluarga berlangsung proses 

pendidikan, pembentukan karakter, serta pewarisan nilai dan budaya secara berkelanjutan 

(Duka, 2020). Menurut Duval, keluarga merupakan kelompok yang dipersatukan melalui 

perkawinan dan kelahiran untuk membangun, memelihara, serta meneruskan kehidupan dan 

tradisi keluarga (Manuk, 2020). 

Dalam ajaran Gereja Katolik, keluarga merupakan persekutuan hidup dan kasih yang 

dibangun melalui Sakramen Perkawinan. Konsili Vatikan II menegaskan bahwa keluarga 

adalah persekutuan kasih antara suami dan istri yang berasal dari kehendak Allah dan 

menjadi cerminan kasih Kristus kepada Gereja (Hans, 2025). Oleh karena itu, keluarga 

Katolik dipanggil untuk menghidupi nilai kasih, kesetiaan, dan tanggung jawab sebagai 

dasar pembentukan iman dan kehidupan bersama. 
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Konsep Ketahanan Keluarga 

Ketahanan Keluarga Katolik 

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan keluarga menghadapi berbagai tekanan 

dan perubahan tanpa kehilangan fungsi dasarnya sebagai tempat kasih, pendidikan, 

perlindungan, dan pewarisan nilai-nilai iman. Dalam keluarga Katolik, ketahanan keluarga 

tidak hanya mencakup aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga kehidupan spiritual yang 

diwujudkan melalui doa bersama, komunikasi yang sehat, serta keterlibatan dalam 

kehidupan menggereja (Suparto, 2011). Keluarga yang tangguh mampu mengatasi 

persoalan secara kreatif, fleksibel, dan bersama-sama, sehingga setiap tantangan dipandang 

sebagai kesempatan untuk memperkuat relasi antaranggota keluarga (Didakus & Nampar, 

2018; Nerviadi & Nurwianti, 2024). 

Sebagai Ecclesia Domestica, keluarga Katolik dipanggil untuk mewujudkan kasih 

Allah dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menjadi saksi iman di tengah masyarakat. 

Ketangguhan keluarga tercermin dari kemampuannya menjaga persatuan, membangun 

komunikasi yang sehat, serta menghayati nilai-nilai Kristiani dalam menghadapi dinamika 

kehidupan modern (Laurensius Laka, 2019). 

Pentingnya Komunikasi dalam Keluarga 

Komunikasi merupakan unsur penting dalam membangun hubungan yang harmonis 

di dalam keluarga. Melalui komunikasi yang efektif, anggota keluarga dapat saling 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan sehingga tercipta saling pengertian, 

kedekatan emosional, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Komunikasi juga menjadi sarana utama orang tua dalam membentuk karakter, menanamkan 

disiplin, dan mewariskan nilai-nilai kehidupan kepada anak-anak (Kesuma, 2023; 

Waangsir, 2023). 

Tantangan Era Digital terhadap Komunikasi Keluarga 

Dampak Era Digital terhadap Komunikasi Keluarga Katolik 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola 

komunikasi keluarga. Di satu sisi, teknologi mempermudah akses informasi dan 

komunikasi, tetapi di sisi lain berpotensi mengurangi interaksi tatap muka, kebersamaan, 

serta kualitas relasi antaranggota keluarga (Febri H., 2024). Penggunaan media digital yang 

berlebihan menyebabkan sebagian anggota keluarga lebih banyak berinteraksi melalui 

perangkat digital daripada membangun komunikasi langsung, sehingga melemahkan 

kedekatan emosional dan kehidupan rohani keluarga (Syahruddin, 2020; Anggra, 2025). 
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Dalam perspektif iman Katolik, komunikasi keluarga tidak hanya bertujuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi sarana menghadirkan kasih, perhatian, dan 

persekutuan. Nilai tersebut sejalan dengan ajaran kasih dalam 1 Korintus 13:4–5, yang 

menekankan kesabaran, kemurahan hati, dan kehadiran yang nyata dalam relasi 

antarmanusia. Paus Fransiskus juga menegaskan bahwa komunikasi digital tidak dapat 

menggantikan kehadiran personal yang diwujudkan melalui perhatian, dialog, dan kasih. 

Sejalan dengan itu, Turkle (2017) menunjukkan bahwa meningkatnya keterhubungan secara 

virtual tidak selalu diikuti oleh kedekatan emosional, sedangkan Wahyuni (2022) 

menemukan bahwa dominasi komunikasi digital dapat mengurangi empati dan melemahkan 

nilai-nilai keluarga serta spiritualitas. 

Peluang Gereja Katolik dalam Menghadapi Era Digital 

Di samping berbagai tantangan, era digital juga membuka peluang baru bagi Gereja 

dalam melaksanakan pewartaan Injil dan pendampingan umat. Teknologi digital 

memungkinkan Gereja menjangkau umat secara lebih luas melalui media sosial, platform 

video, podcast, maupun berbagai bentuk katekese daring, sehingga menjadi sarana baru 

evangelisasi (Nova Evangelizatio) yang relevan dengan perkembangan zaman (Marianus & 

Emmeria, 2020). Paus Fransiskus dalam Pesan Hari Komunikasi Sedunia (2019) 

menegaskan bahwa internet merupakan karunia yang dapat mempererat relasi apabila 

digunakan secara bertanggung jawab dan berlandaskan kasih. 

Pemanfaatan media digital juga berkontribusi pada penguatan pendidikan iman dan 

pembentukan karakter, khususnya bagi generasi muda. Penelitian Sutrisno (2022) 

menunjukkan bahwa media digital meningkatkan partisipasi umat dalam kegiatan katekese, 

sedangkan Rahayu (2021) menegaskan pentingnya kolaborasi antara Gereja, keluarga, dan 

sekolah dalam membangun etika komunikasi digital. Oleh karena itu, Gereja perlu 

mengembangkan pembinaan pastoral digital melalui katekese, seminar, dan pendampingan 

yang menanamkan nilai-nilai komunikasi Kristiani sehingga teknologi menjadi sarana 

memperkuat iman dan kehidupan keluarga. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Model dan Pendekatan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode Penelitian Kualitatif 

deskriptif. metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam makna, pengalaman, serta praktik penerapan nilai-nilai komunikasi dalam 

kehidupan keluarga Katolik di era digital. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 
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memperoleh pemahaman holistik terhadap realitas sosial yang diteliti berdasarkan 

perspektif subjek penelitian (Moleong, 2017; Creswell, 2016). 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel 

penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian 

yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup 

merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan 

mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan 

dalam kalimat.  

Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Paroki Santo Gerardus Nualain, yang menjadi lokus 

penelitian karena merepresentasikan kehidupan keluarga Katolik yang menghadapi tantangan 

komunikasi di era digital. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun berjalan, sesuai dengan 

kebutuhan dan tahapan penelitian lapangan. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Persiapan Pelaksanaan Penelitian dan Penyusunan Hasil 

Penelitian 

Kegiatan 2025 2026 

Juni Juli Agt Sep Okt-

Des 

Jan Feb April

-Juni 

Pengajuan Judul  

Bimbingan Proposal  

√  √  √      

Seminar Proposal      √    

Revisi      √   

Bimbingan Skripsi        √ 

Ujian Skripsi        √ 

Revisi        √ 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kehidupan 

komunikasi keluarga Katolik di Paroki Santo Gerardus Nualain. Wawancara mendalam 

dilakukan kepada informan yang telah ditentukan secara purposif untuk memperoleh informasi 

mengenai penerapan nilai-nilai komunikasi Kristiani dalam keluarga. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian melalui foto, catatan lapangan, dokumen pastoral, serta 

berbagai sumber kepustakaan yang relevan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification). Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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terlebih dahulu dikumpulkan, kemudian direduksi dengan memilih dan mengelompokkan 

informasi yang relevan berdasarkan tema penelitian, yaitu nilai-nilai komunikasi Katolik, pola 

komunikasi keluarga di era digital, dan ketahanan keluarga Katolik. Selanjutnya, data disajikan 

secara deskriptif dalam bentuk narasi untuk memudahkan identifikasi pola, hubungan 

antarkategori, dan interpretasi temuan. Tahap akhir dilakukan melalui verifikasi untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid dan kredibel sebagai jawaban atas rumusan masalah 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Informan  

Informan merupakan unsur penting dalam penulisan, setiap informan berbeda dengan 

informan yang lain, baik dari segi kehidupan sosial, ekonomi, dan Pendidikan. Berikut ini 

penulis menyajikan karakteristik sumber informan, sebanyak 7 orang (4 orang informan utama 

yaitu anggota kepala keluarga dan 3 informan pendukung yaitu Pastor Paroki, ketua 

lingkungan, dan omk). Penulis memilih 7 informan ini untuk memberikan pemahaman tentang 

pentingnya Penerapan Nilai Komunikasi Dalam Meningkatkan Ketahanan Keluarga Katolik di 

Era Digital. 

Table 2. Identitas Informan 

Nama informan JK Umur Pekerjaan Riwayat Pendidikan Akhir 

Yohanes Suri Lebo L 56 Petani SMA 

Marta Bui Mau P 50 Ibu Rumah Tangga SMA 

Laurensia Soi, S.pd P 52 Guru S1 

Yoseph Lesu L 58 Petani SMP 

Theodora Kolo P 48 Ibu Rumah Tangga SMP 

Heribertus Hale L 34 Sopir SMA 

Marselina Boe P 32 Ibu Rumah Tangga SMA 

Benediktus Mau L 57 Petani SD 

Willibrodus Mau, S.T L 28 Ketua OMK S1 

Rm. Kornelius F. Etan, Pr L 33 Pastor pembantu Pasca Sarjana Non Gelar 

Analisis Data Hasil Wawancara 

Analisis data dilakukan terhadap tujuh informan yang terdiri atas empat keluarga 

Katolik sebagai informan utama serta Pastor Paroki, seorang anggota Orang Muda Katolik 

(OMK), dan Ketua Lingkungan sebagai informan pendukung. Analisis disusun berdasarkan 

rumusan masalah penelitian mengenai penerapan nilai-nilai komunikasi dalam 

meningkatkan ketahanan keluarga Katolik di era digital. 

Keluarga Katolik 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga telah menerapkan 

komunikasi yang cukup baik melalui kebiasaan mengobrol, makan bersama, dan doa 
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bersama. Namun, beberapa keluarga mengakui bahwa komunikasi masih terhambat oleh 

kesibukan pekerjaan, penggunaan telepon genggam yang berlebihan, serta pola komunikasi 

yang kurang terbuka. 

Nilai-nilai yang paling sering diterapkan dalam komunikasi keluarga ialah kasih, 

kejujuran, saling menghormati, kesabaran, sopan santun, dan pengampunan sebagai wujud 

penghayatan ajaran iman Katolik. Seluruh informan juga mengakui bahwa media digital 

memiliki dua dampak. Di satu sisi, media digital mempermudah komunikasi jarak jauh dan 

akses informasi, tetapi di sisi lain mengurangi intensitas komunikasi tatap muka dan 

kedekatan emosional antaranggota keluarga. 

Faktor yang mendukung komunikasi keluarga meliputi doa bersama, penghayatan 

iman, kebiasaan berkumpul, serta pembinaan Gereja. Sebaliknya, faktor penghambat utama 

ialah kesibukan pekerjaan, perbedaan pola pikir antar generasi, kondisi emosional, dan 

penggunaan media digital yang tidak terkendali. Konflik dalam keluarga umumnya 

disebabkan oleh kurangnya komunikasi, kesalahpahaman, dan rendahnya kemampuan 

saling mendengarkan. Penyelesaiannya dilakukan melalui dialog, saling mengalah, saling 

memaafkan, dan doa bersama. 

Seluruh informan meyakini bahwa komunikasi yang dilandasi nilai-nilai Kristiani 

mampu mempererat hubungan keluarga, menjaga keharmonisan, serta meningkatkan 

ketahanan keluarga. Mereka juga berharap penggunaan media digital dilakukan secara 

bijaksana agar tidak mengurangi kualitas kebersamaan dalam keluarga. 

Pastor Paroki 

Pastor Paroki menjelaskan bahwa media digital membawa manfaat sekaligus 

tantangan bagi keluarga Katolik. Teknologi memudahkan komunikasi jarak jauh, tetapi juga 

berpotensi mengurangi komunikasi langsung sehingga kedekatan emosional antaranggota 

keluarga melemah. 

Menurut Pastor Paroki, komunikasi keluarga harus berlandaskan kasih, pengorbanan, 

dan pengampunan sebagaimana diajarkan Gereja. Komunikasi yang sehat juga dipengaruhi 

oleh kematangan emosional, kepribadian, dan kesiapan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, 

Gereja berperan mendampingi keluarga melalui kursus persiapan perkawinan, rekoleksi, 

pembinaan keluarga, dan pendampingan pastoral agar keluarga mampu menjadi ecclesia 

domestica yang hidup dalam kasih dan komunikasi yang harmonis. 
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Orang Muda Katolik (OMK) 

Informan OMK menyatakan bahwa media digital mempermudah komunikasi, tetapi 

juga mengurangi interaksi tatap muka dalam keluarga. Bahkan, penggunaan media digital 

yang berlebihan dapat memicu konflik antara orang tua dan anak. 

Nilai-nilai yang ditanamkan orang tua meliputi kejujuran, sopan santun, sikap 

menghormati, dan keberanian meminta maaf. Informan menekankan pentingnya 

menyediakan waktu khusus untuk komunikasi keluarga tanpa gangguan media digital serta 

perlunya keteladanan orang tua dalam penggunaan teknologi. 

Ketua Lingkungan 

Menurut Ketua Lingkungan, komunikasi keluarga Katolik pada umumnya masih 

berjalan dengan baik melalui kebiasaan doa bersama, kebersamaan keluarga, dan 

keterlibatan dalam kegiatan Gereja. Namun, kualitas komunikasi mulai dipengaruhi oleh 

kesibukan pekerjaan, aktivitas sekolah, dan meningkatnya penggunaan telepon genggam. 

Ketua Lingkungan menegaskan bahwa lingkungan Gereja memiliki peran penting 

dalam memperkuat komunikasi keluarga melalui doa lingkungan, katekese, kunjungan 

keluarga, dan berbagai kegiatan pastoral. Oleh karena itu, keluarga diharapkan mampu 

memanfaatkan media digital secara bijaksana tanpa mengabaikan komunikasi langsung 

yang dilandasi keterbukaan, rasa hormat, dan perhatian antaranggota keluarga. 

Penerapan Nilai-nilai Komunikasi Dalam Keluarga Katolik di Era Digital  

Secara umum keluarga Katolik di Paroki St Gerardus Nualain masih berusaha 

menerapkan nilai-nilai komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut antara lain 

kasih, kejujuran, saling menghormati, kesabaran, keterbukaan, pengampunan, sopan santun, 

tanggungjawab, dan kesederhanaan dalam keluarga. Para  informan juga menekankan 

pentingnya sikap saling mengalah, sabar, lemah lembut, dan saling percaya dalam membangun 

komunikasi keluarga. Hal ini menunjukan bahwa nilai-nilai komunikasi dalam keluarga katolik 

masih sangat di pengaruhi oleh ajaran iman katolik. Ajaran kasih, pengampunan, dan 

penghormatan terhadap sesama menjadi dasar dalam membangun hubungan antar anggota 

keluarga. Temuan  ini sejalan dengan pandangan (Tamelab, 2020), yang menegaskan bahwa 

kehidupan keluarga yang harmonis dibangun melalui relasi yang dilandasi kasih, penghargaan 

terhadap martabat setiap anggota keluarga, serta sikap saling menghormati dan menerima satu 

sama lain. Di sisi lain, (Duka,2022) menjelaskan bahwa semangat Communio atau persekutuan 

dalam kehidupan Kristiani menuntut adanya keterbukaan, kerja sama, saling percaya, dan 

persaudaraan yang menjadi dasar terciptanya hubungan yang sehat dalam keluarga dan 

kehidupan Gereja. 
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Hal ini, diperkuat oleh pernyataan Pastor Paroki, Romo Kornelis F.Etan, yang 

menyatakan bahwa nilai komunikasi yang selalu diajarkan Gereja adalah Kasih, pengorbanan, 

dan saling memaafkan sebagaimana Kristrus mengasihi Gereja-Nya. Oleh karena itu, 

Penerapan nilai komunikasi dalam keluarga katolik, tidak hanya berfungsi untuk mejaga 

keharmonisan keluarga, tetapi juga menjadi wujut nyata penghayatan iman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Efektif dalam Keluarga Katolik 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung komunikasi 

efektif dalam keluarga Katolik, yaitu doa bersama, kebiasaan berkumpul dalam keluarga, 

penghayatan iman, sikap saling percaya, dan pendampingan pastoral Gereja. Informan 

menyatakan bahwa doa bersama, khususnya doa Rosario, tidak hanya memperkuat 

kehidupan rohani, tetapi juga menjadi sarana membangun kedekatan emosional, 

memperbaiki relasi, dan menyelesaikan konflik dalam keluarga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penghayatan iman berkontribusi langsung terhadap 

kualitas komunikasi keluarga. Hasil tersebut sejalan dengan (Duka et al., 2026), Ngongo 

dan Emilia Taek (2024), serta Lestari (2020) yang menyatakan bahwa keluarga yang aktif 

menghayati iman dan terlibat dalam kehidupan menggereja cenderung memiliki komunikasi 

yang lebih terbuka, harmonis, dan saling mendukung. 

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat komunikasi, yaitu 

penggunaan media digital yang berlebihan, kesibukan pekerjaan, kelelahan fisik, perbedaan 

pola pikir antar generasi, kondisi emosional, dan terbatasnya waktu kebersamaan. Hampir 

seluruh informan mengakui bahwa telepon genggam dan media sosial telah mengurangi 

intensitas komunikasi tatap muka dalam keluarga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memberikan tantangan nyata 

bagi keluarga Katolik. Penggunaan media digital yang tidak terkendali dapat mengurangi 

kualitas interaksi interpersonal, memperlemah kedekatan emosional, dan menurunkan peran 

keluarga sebagai tempat utama pendidikan iman. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hildayati dan Rahma (2021), Ngongo dan Emilia Taek (2024), serta Duka (2022) yang 

menegaskan bahwa komunikasi langsung, dialog, dan kebersamaan tetap menjadi fondasi 

utama kehidupan keluarga Kristiani. 
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Penerapan Nilai Komunikasi Berlandaskan Ajaran Katolik dalam Meningkatkan 

Ketahanan Keluarga 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai komunikasi yang 

berlandaskan ajaran Katolik berkontribusi terhadap penguatan ketahanan keluarga. 

Ketahanan tersebut tercermin dalam kemampuan keluarga menjaga keharmonisan, 

menyelesaikan konflik secara konstruktif, mempertahankan kedekatan emosional, serta 

menghadapi tantangan perkembangan teknologi digital. 

Para informan menegaskan bahwa komunikasi yang dibangun atas dasar kasih, 

keterbukaan, saling menghargai, dan pengampunan menjadi fondasi utama persatuan 

keluarga. Konflik umumnya diselesaikan melalui dialog, sikap saling memaafkan, saling 

mengalah, dan doa bersama, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai Kristiani tetap menjadi 

pedoman dalam kehidupan keluarga. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Pastor Paroki yang menegaskan bahwa komunikasi 

yang dilandasi kasih, pengorbanan, dan pengampunan akan memperkokoh persatuan 

keluarga dan mencegah perpecahan. Temuan ini sejalan dengan Wahyuni (2021), Duka dkk. 

(2026), serta Ngongo dan Emilia Taek (2024) yang menekankan bahwa keluarga sebagai 

ecclesia domestica menjadi tempat utama pembentukan relasi yang sehat, penghayatan 

iman, dan pengembangan komunikasi yang berkualitas. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa Gereja memiliki peran strategis dalam 

memperkuat ketahanan keluarga melalui pendampingan pastoral, seperti kursus persiapan 

perkawinan, rekoleksi keluarga, pembinaan keluarga, dan berbagai program pastoral 

lainnya. Program-program tersebut membantu keluarga mengembangkan komunikasi yang 

sehat sekaligus memperdalam penghayatan iman sehingga lebih siap menghadapi tantangan 

kehidupan modern. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan, pikiran, dan perasaan antar 

anggota keluarga yang bertujuan membangun hubungan yang harmonis, saling memahami, dan 

penuh kasih. Dalam keluarga katolik, komunikasi memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi dasar dalam membangun kehidupan keluarga yang utuh, harmonis, dan berlandaskan 

nilai-nilai Kristiani. Nilai komunikasi seperti kasih, kejujuran, keterbukaan, saling menghargai, 

kesabaran, pengampunan, dan tanggungjawab masih diterapkan dalam keehidupan keluarga 

katolik di Paroki Santo Gerardus Nualain. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui kebiasaan 

doa bersama, saling mendengarkan, serta keterlibatan keluarga dalam kegiatan Gereja.   
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Perkembangan era digital memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pola 

komunikasi dalam keluarga Katolik. Mediadigital memberikan manfaat dalam mempermuda 

komunikasi, memperoleh informasi, dan menjaga relasi antar anggota keluarga yang 

berjauhan. Akan tetapi penggunaan media digital yang berlebihan dapat menyebabkan 

komunikasi tatap muka dalam keluarga semakin berkurang. Anggota keluarga cenderung lebih 

fokus pada penggunaan media digital seperti telpon genggam dan media sosial sehingga 

hubungan emosional antar anggota keluarga menjadi kurang dekat dan dapat menyebakan 

kurangnya keterbukaan, munculnya kesalahpahaman, dan konflik dalam keluarga. 

Faktor-faktor yang mendukung komunikasi dalam keluarga katolik meliputi nilai iman 

katolik, kebiasaan doa bersama, sikap saling menghargai, keterbukaan, saling percaya, serta 

pendampingan gereja melalui kegiatan pastoral, rekoleksi keluarga, dan kursus perkawinan. 

Sementara itu faktor yang menghambat komunikasi keluarga yaitu kesibukan pekerjaan, 

kurangnya waktu bersama, penggunaan media digital yang tidak terkontrol, perbedaan pola 

pikir antara orang tua dan anak, serta komunikasi yang kurang terbukadan emosional.   

Penerapan nilai komunikasi yang berlandaskan ajaran Katolik memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan ketahanan keluarga di era digital. Komunikasi yang baik mampu 

mempererat hubungan antar keluarga, membangun rasa saling percaya, menciptakan 

keharmonisan, serta membantu keluarga dalam menyelesaikan masalah melalui dialog, 

pengertian, dan sikap saling memaafkan. Dengan demikian, keluarga katolik mampu 

mempertahankan keharmonisan dan ketahanan keluarga di tengah perkembangan teknologi 

dan tantangan kehidupan modern saat ini. 

Saran 

Berdasarkan Kesimpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. Bagi Keluarga Katolik. Keluarga Katolik 

diharapkan mampu membangun komunikasi yang lebih terbuka, harmonis, dan dilandasi kasih 

di antara seluruh anggota keluarga. Di tengah perkembangan era digital, keluarga perlu 

menyediakan waktu khusus untuk berkumpul, berbincang, dan berdoa bersama agar hubungan 

emosional tetap terjalin dengan baik. Dengan demikian, nilai-nilai komunikasi yang 

berlandaskan ajaran Kristiani dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

mampu memperkuat ketahanan keluarga. Bagi Gereja. Gereja diharapkan terus meningkatkan 

pendampingan pastoral bagi keluarga Katolik melalui berbagai program pembinaan, seperti 

rekoleksi, seminar, pendampingan keluarga, dan katekese mengenai komunikasi keluarga serta 

penggunaan media digital secara bijaksana. Selain itu, Gereja perlu terus menanamkan nilai-

nilai Kristiani agar setiap keluarga mampu menjalankan perannya sebagai Ecclesia Domestica 
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atau "Gereja kecil" yang harmonis, penuh kasih, dan tangguh dalam menghadapi tantangan era 

digital. Bagi Kaum Muda dan Anak-Anak. Kaum muda dan anak-anak diharapkan mampu 

memanfaatkan media digital secara bijaksana serta tidak menjadikannya sebagai penghalang 

komunikasi dengan anggota keluarga. Mereka juga perlu terus menumbuhkan sikap hormat, 

sopan santun, keterbukaan, dan kepedulian terhadap orang tua serta anggota keluarga lainnya 

sehingga tercipta hubungan yang harmonis, saling mendukung, dan berlandaskan kasih 

Kristiani. 
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